
42 

PENGARUH TARGET, PENDIDIKAN, DAN PENGALAMAN KERJA 

TERHADAP  REALISASI PAJAK RESTORAN   

DI KOTA SURAKARTA TAHUN 2005 

 

 

 

 

T E S I S 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

SRI KAMULYAN 

NIM : P 100040066 

 

 

 

 

 

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2006 



 43 

NOTA PEMBIMBING 

 

Prof. Dr. H.Bambang Setiaji, MS 

Dosen Program Magister Manajemen 

Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta  

 

Nota Dinas  

Hal : Tesis Saudara Sri Kamulyan 

 

Kepada  

Yth. Direktur Progaram Pasca Sarjana  

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya 

terhadap tesis saudara: 

Nama   : Sri Kamulyan 

NIM  : P.1000 40066 

Program Studi : Magister Manajemen 

Konsentrasi : Sumber Daya Manusia 

Judul               : Pengaruh Target, Pendidikan, dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Realisasi Pajak Restoran di Kota Surakarta Tahun 2005 

 Dengan ini kami menilai tesis tersebut dapat disetujui untuk diajukan dalam 

sidang ujian tesis pada Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

        Surakarta,        Juli 2006  

 

Pembimbing Utama 

 

 

Prof. Dr. H.Bambang Setiaji, MS 



 44 

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Sri Kamulyan 

NIM  : P.1000 40066 

Program Studi : Magister Manajemen 

Konsentrasi : Sumber Daya Manusia 

Judul               : Pengaruh Target, Pendidikan, dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Realisasi Pajak Restoran di Kota Surakarta Tahun 2005 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang saya serahkan ini benar-benar 

merupakan hasil kerja saya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dan ringkasan-ringkasan 

yang semuanya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti atau 

dapat dibuktikan tesis ini hasil jiplakan, maka gelar dan ijazah yang diberikan oleh 

Universitas batal saya terima. 

 

            Surakarta,       Juli 2006 

        Yang membuat pernyataan  

 

 

             Sri Kamulyan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 45 

INTISARI 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan istilah yang akrab dengan 

aktivitas kita sehari-hari baik dalam aktivitas manusia sebagai individual maupun 

dalam berorganisasi.  Sumber daya manusia merupakan aset terpenting diantara sumber 

daya yang lain (mesin, modal) dalam sebuah organisasi baik yang berorientasi profit 

maupun non profit. Manusia dalam organisasi adalah roda penggerak untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam masyarakat berkembang pula bahwa manusia 

senantiasa mempunyai kedudukan yang makin penting. Pandangan ini menunjukkan 

bahwa semakin kuatnya permintaan untuk memperhatikan aspek manusia sebagai aset 

utama dalam menjalankan roda ekonomi perusahaan. Beberapa faktor yang harus 

diperhatikan oleh manajemen berkaitan dengan hal tersebut adalah: adanya deskripsi 

jabatan yang jelas, adanya sistem kompensasi yang adil dan transparan, dan adanya 

sistem promosi yang diidasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang layak dan 

komitmen karyawan. Deskripsi Jabatan merupakan faktor yang dapat mendukung 

kesuksesan sesorang dalam melakukan pekerjaan, oleh karena deskripsi Jabatan yang 

cukup jelas atas hak dan kewajibannya akan membuat jelas terhadap apa yang harus 

dikerjakan 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh  antara 

deskripsi jabatan, sistem kompensasi, promosi jabatan dan komitmen baik secara 

parsial atau bersama-sama terhadap terhadap efektifitas  kerja pada Bank Perkreditan 

Rakyat Se Surakarta. Penelitian ini menggunakan data primer diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner kepada pada pegawai BPR Se Surakarta. Model yang 

digunakan sebagai alat uji hipothesa adalah methode regresi ordinary least squares 

dengan model persamaan regresi linier berganda.  

 Hasil penelitian menunjukkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 

signifikan 0,05 variabel independen yaitu X1 (deskripsi jabatan), X2 (sistem 

kompensasi), X3 (promosi jabatan), dan X4 (komitmen) (secara individu berpengaruh 

terhadap variabel dependen (efektifitas kerja).  Hasil Uji F diperoleh harga uji Fhitung 

lebih besar dari Ftabel  (17,281 > 2,65) maka Ho ditolak dan hipotesis alternatif H1 

diterima, maka secara bersama-sama deskripsi jabatan, sistem kompensasi, promosi 

jabatan, dan komitmen berpengaruh terhadap efektifitas kerja pada Bank Perkreditas 

Rakyat Se Surakarta. Dari uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel 

deskripsi tugas, sistem kompensasi, promosi jabatan, komitmen dan efektifitas kerja 

sebesar 0,670, berarti efektifitas kerja dapat dijelaskan oleh variabel deskripsi jabatan, 

sistem kompensasi, promosi jabatan dan komitmen sebesar 67%. 

 

 

Kata Kunci: Deskripsi Jabatan, Sistem Kompensasi, Promosi Jabatan, Komitmen, 

Efektifitas Kerja. 
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MOTTO 

 

Apa yang saya dengar, saya lupa. 
Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit 
Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa 
teman lain, saya mulai paham. 
Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilan. 
Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai. 

 

(Mel Silberman) 

 

 

Kupersembahkan untuk: 

”Suamiku Mulyadi, SH. Dan kedua anakku Salman Faris Insani 

Dan Yasir Adin Saputro yang tercinta.” 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya, sehingga karya ilmiah tentang Pengaruh Target, Pendidikan, 

dan Pengalaman Kerja Terhadap Realisasi Pajak Restoran di Kota Surakarta Tahun 

2005 dapat terselesaikan. 

Untuk meningkatkan kualitas efektifitas pemungutan pajak restoran di Dispenda 

Kota Surakarta diperlukan pencapaian realisasi, pencapaian target yang digunakan 

sebagai landasan peningkatan penerimaan PAD. Pada masa lalu proses pemungutan 

pajak restoran di Dispenda Kota Surakarta belum optimal, hal ini dipengaruhi adanya 

Target, Pendidikan, dan Pengalaman Kerja terhadap realisasi yang dicapai oleh para 

petugas pemungut pajak yang tidak efektif. 

Tugas seorang aparat pemungut pajak dalam pelayanan pada wajib pajak adalah 

membuat proses pemungutan pada pelanggan atau masyarakat berlangsung efektif, 

sehingga masyarakat tidak hanya membayar tetapi juga mendapatkan imbalan jasa 

yang memuaskan, menyenangkan dengan menggunakan tata krama atau prosedur yang 

telah ditetapkan. 

Penelitian tentang realisasi atas ketetapan target pajak terstoran dan warung 

kaki lima sebagai upaya mendekati permasalahan yang dirasakan oleh para masyarakat 

wajib pajak yang dilayani sebagai masyarakat pelanggan pajak restoran, serta 

menawarkan solusi melalui perbaikan system administrasi keuangan, mekanisme 

penarikan, system rotasi penjadwalan petugas pemungut pajak yang berkelanjutan dan 

berbasis pemecahan masalah dari akar masalah yang ada pada petugas pemungut pajak. 

Untuk ini perlu disampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bp. Prof. Dr. Bambang Setiaji, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dan juga sebagai Pembimbing Utama kami. 

2. Direktur Pasca Sarjana Program Studi Magister Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Bp. Dr. H M. Wahyuddin, SE, MS. 
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3. Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kota Surakarta yang telah memberikan ijin 

penelitian. 

4. Semua Kepala Cabang Dinas beserta stafnya di Dispenda Kota Surakarta atas 

kerja sama dan bantuan dalam mengkomunikasikan tujuan dan manfaat penelitian 

ini kepada para pegawai di lingkungan Dinas sebagai sampel yang diteliti. 

5. Suamiku tercinta Drs. Mulyadi, S.H, M.Pd, yang dengan setia mendampingi 

hidupku baik dalam suasana suka dan duka. 

6. Anak pertamaku Salman Faris Insani di Fakultas Ekonomi UNS Sebelas Maret 

Surakarta yang sebentar lagi mau skripsi. 

7. Yasir Adin Saputro di SMA Negeri 1 Surakarta 

8. Teman-teman yang tidak bisa kami sebut satu persatu atas dorongannya untuk 

memberikan motivasi kepada kami baik dari Dispenda Dinas Koperasi dan 

Bawasda Kota Surakarta. 

9. Teman-teman seperjuangan di MM UMS kelas C yang telah menumbuhkan rasa 

percaya diri sejak awal hingga akhir masa studi di pasca sarjana Universitas 

Muhammadiyah Surakarta ini. 

Semoga segala bantuan yang telah diberkan menjadi amal sholeh dan sholichah 

serta dapat mendatangkan kemanfaatan bagi kemajuan ilmu pengetahuan khususnya 

bidang manajemen dalam memberikan layanan publik di Dispenda Kota Surakarta. 

Kami sadar sepenuhnya akan kekurangan dan keterbatasan bekal pengetahuan yang 

ada, maka dengan senang hati apabila ada kritik dan saran untuk memperbaiki isi karya 

ilmiah ini sangat kami harapkan. 

 

Surakarta,             2006 

Penulis 

 

Sri Kamulyan 

DAFTAR ISI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam melaksanakan pembangunan nasional di daerah maka pemerintah  

kota  berusaha mengembangkan dan meningkatkan efektifitas dan intensitas 

perannya dalam bidang pendapatan dari sektor perekonomian di daerah. Dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan 

Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 

Pusat Dan Daerah, maka sistem dan mekanisme pengelolaan pemerintahan 

khususnya bagi daerah telah mengalami perubahan yang mendasar atas penerapan 

Otonomi Daerah. Otonomi bagi daerah kini telah benar-benar diterapkan secara 

nyata dan bertanggung jawab, maka semua bidang pemerintahan yang diserahkan 

kepada daerah pada dasarnya menjadi wewenang dan tanggung jawab Pemerintah 

Kabupaten dan Kota sepenuhnya. Salah satu syarat yang diperlukan untuk 

melaksanakan kewenangan tersebut adalah tersedianya sumber-sumber 

pembiayaan. Sumber pembiayaan pemerintah daerah tersebut telah diatur dalam 

UU No 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Daerah, yaitu disamping sumber pembiayaan dari pemerintah di atasnya (berupa 

dana perimbangan) juga sumber pembiayaan dari dalam sendiri (Pendapatan Asli 

Daerah). Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang merupakan sumber Penerimaan dari 

daerah sendiri perlu terus ditingkatkan agar dapat membantu dalam memikul 

sebagian beban biaya yang diperlukan untuk penyelenggaraan pemerintahan dan 
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kegiatan pembangunan yang semakin meningkat, sehingga kemandirian dan 

otonomi  daerah yang luas, nyata  dan bertanggung jawab dapat dilaksanakan. 

Sebagai konsekuensi menjalankan otonomi daerah yang dimulai pada tahun 

2001, maka setiap daerah dituntut untuk berupaya meningkatkan sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) agar mampu membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan di daerah dan lebih meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. Upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat dilakukan 

dengan intensifikasi maupun ektensifikasi pada pajak Restoran dan Warung Kaki 

Lima (WKL), yang diantaranya adalah dengan meningkatkan pendidikan Sumber 

Daya Manusia  (SDM), pendataan Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL) yang 

akurat, dan pemetaan wilayah yang jelas, serta sarana dan prasarana yang 

menunjuang peningkatan realisasi terhadap pencapaian target pajak yang 

diprediksikan kedepan.   

Untuk meningkatkan kontribusi peningkatan pajak Restoran dan Warung 

Kaki Lima (WKL) di Kota Surakarta terhadap total penerimaan anggaran 

pendapatan dan belanja daerah dapat ditempuh melalui kebijakan intensifikasi  

pajak Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL) dan kebijakan ektensifikasi pajak 

Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL) yang bersifat komprehensif dan 

senantiasa berpihak kepada rakyat. Intensifikasi Pajak Restoran dan Warung Kaki 

Lima (WKL) merupakan suatu tindakan atau usaha-usaha untuk memperbesar 

penerimaan pajak daerah yang biasanya diaplikasikan dalam bentuk:  (1).  

Perubahan tarif pajak Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL), di mana perubahan 

tarif pajak Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL) ini merupakan usaha yang 
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sangat mudah dilaksanakan oleh pemerintah Kota Surakarta dan secara nyata dapat 

meningkatkan pemasukan pajak daerah lebih besar dan sangat cepat. Resiko dari 

kebijakan ini terhadap perekonomian rakyat di daerah, khususnya dalam kegiatan 

produksi, dan kegiatan perdagangan barang dan jasa. Disamping itu kebijakan itu 

dapat menimbulkan pelarian modal para investor dari daerah tersebut ke daerah 

lainnya yang tarif pajaknya lebih rendah. (2) Peningkatan Pengelolaan pajak 

Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL), harus dilakukan secara professional 

melalui mekanisme dan prosedur yang baik dan transparan, guna menghindari 

terjadinya pemborosan biaya pemungutan dan kebocoran penerimaan pajak daerah. 

Mekanisme dan prosedur tersebut sebaiknya ditetapkan dengan peraturan 

pemerintah kota/kabupaten yang dijabarkan lebih lanjut dengan keputusan 

walikota/bupati sebagai petunjuk operasional bagi aparat pemungut pajak dan 

pengelola keuangan daerah. 

Ekstensifikasi pajak Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL), merupakan 

suatu kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah kota/kabupaten  dalam upaya 

meningkatkan penerimaan pajak Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL) di daerah 

melalui penciptaan sumber-sumber pajak daerah. Kebijakan ini sesuai dengan 

Undang-Undang  No.18 tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi. Salah satu 

kebijakan penciptaan sumber-sumber pajak Restoran dan Warung Kaki Lima 

(WKL) di daerah oleh investor pada suatu kota/kabupaten secara makro dapat 

menciptakan multi-efek dalam sektor perekonomian, seperti: meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi daerah perkotaan, meningkatnya pendapatan Domestic 

Regional Brutto (PDRB) dan terciptanya sumber/potensi pajak baru. 
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Untuk mendorong kegiatan investasi tentunya pemerintah kota/kabupaten 

harus bisa menciptakan daya tarik dan iklim yang kondusif bagi investor baik 

investor lokal maupun investor asing serta memberikan kemudahan bagi investor 

dengan mengurangi birokrasi yang panjang dan berbelit. (Masmudi, Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan sector Publik, Vol.04, No 02, Agustus 2003: 44-53). 

Dewasa ini pembangunan aparatur Negara, mencakup tiga unsur pokok yaitu 

kelembagaan, ketatalaksanaan dan sumber daya manusia. Sebagai aparatur Negara,  

pegawai Dispenda merupakan  salah satu komponen sumber daya manusia yang 

mempunyai kedudukan dan peranan penting dalam suatu organisasi pemungut dan 

pengelola keuangan Pemerintah Daerah, karena  Dispenda merupakan tulang 

punggung pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan untuk mencapai tujuan 

nasional di level Kota/Kabupaten. 

Strategi yang ditempuh untuk meningkatkan pendapatan daerah adalah 

meningkatkan efektifitas pemungutan pajak dengan memfokuskan pada sumber 

pajak yang potensial dan paling tinggi/besar pemasukan setiap tahunnya sasaran 

utamanya adalah pajak Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL). Disamping itu 

juga diupayakan menggali sumber-sumber pendapatan baru yang potensinya 

memungkinkan sehingga dapat dipungut pajak atau retribusinya. 

Salah satu sumber pendapatan daerah adalah sektor pajak Restoran dan 

Warung Kaki Lima (WKL), untuk Kota Surakarta pajak restoran merupakan pilihan 

yang tepat sebagai sumber dana unggulan karena sektor ini relatif lebih besar 

sumbangannya terhadap peningkatan penerimaan pemerintah kota Surakarta 

sebagai realisasi partisipasi masyarakat pengusaha dalam pembangunan daerah.  
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Pajak Restoran dan Warung Kaki Lima (WKL), sudah ditetapkan dalam undang-

undang, untuk daerah Kabupaten atau Kota diberikan peluang untuk memungut 

pajak daerah lainnya sepanjang tidak bertentangan atau telah memenuhi kriteria 

yang ditetapkan undang-undang yang berada diatasnya. Peraturan tersebut 

dituangkan dalam Peraturan Daerah yang disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat. 

Dalam upaya intensifikasi pada Dispenda  salah satunya dengan meningkatkan 

efisiensi sumber daya manusia yang ada di dispenda dan sarana parasarana yang 

diperlukan dalam pelaksanaan pemungutan pajak.  

Pendidikan dan Pengalaman kerja bagi petugas pemungut pajak Restoran 

dan Warung Kaki Lima (WKL) di Dispenda dalam menangani Pajak Restoran dan 

Warungan Kaki Lima (WKL), nampaknya memang mempunyai pengaruh terhadap 

realisasi pendapatan dibidang pajak. Kota Surakarta yang sejak dibukanya Bandara 

Adi Sumarmo sebagai bandara Internasional dan semakin ramainya jalur lintas 

perekonomian antar kabupaten dan propinsi, dan sekaligus merupakan kota budaya 

dan kota pariwisata menjadikan tingkat kepadatan lalu-lintas tinggi. Hal ini 

mengakibatkan semakin tumbuh dan berkembangnya bentuk-bentuk usaha, baik 

usaha rumah makan dan restoran maupun warungan kaki lima, dimana usaha rumah 

makan ini merupakan aktifitas kegiatan pencarian nafkah bagi individu namun 

sekaligus merupakan usaha yang bisa meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

bidang pembangunan baik itu usaha warung makan yang khas seperti Timlo Solo, 

Ayam Bakar Wong Solo yang menampakkan kekhasan menu masakan Solonya 

serta restoran lainnya yang menunjukkan kekhasan yang lain seperti masakan 

Padang dan sebagainya.  
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Adanya usaha-usaha restoran yang potensial tersebut  merupakan salah satu 

potret potensi daerah yang dapat menambah Pendapatan Asli Daerah terutama 

disektor pajak restoran. Dengan meningkatnya jumlah penerimaan pajak restoran 

maka semakin besar pula sumbangan yang dapat diberikan sebagai salah satu 

sumber pendapatan asli daerah dibidang pajak khususnya pajak yang dikelola 

daerah. Di kota Surakarta pengenaan pajak restoran  tarifnya ditetapkan sebesar 10 

% dari jumlah semua pembayaran. Hal ini sesuai Undang-Undang No.18 Tahun 

1997 tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah.  

Mengingat pajak restoran mempunyai peranan sebagai sumber Pendapatan 

Asli Daerah yang dimungkinkan dapat ditingkatkan kontribusinya, maka sangat 

disayangkan apabila penanganannya tidak bisa optimal. Hal ini terjadi karena 

kurangnya pemahaman para pengusaha dalam berpartisipatif dibidang 

pembangunan khususnya disektor perekonomian kota. Pengusaha restoran dan 

warungan kaki lima sering menyembunyikan omzetnya untuk menghindari 

besarnya pungutan pajak yang dikenakan. Dari sisi sumber daya manusia selaku 

petugas pemungut pajak restoran dan warung kaki lima sendiri  dalam pembagian 

tugasnya masih ditugaskan dengan pajak-pajak yang lain. Sehingga target yang 

ditentukan oleh pengelola pajak restoran dan WKL belum tercapai secara merata di 

semua wilayah, petugas pemungut dengan berbagai level pendidikannya, 

pengalaman kerja yang berbeda, maka jumlah Restoran dan Warung Kaki Lima 

(WKL) yang potensial diberikan kepada petugas pemungut tersebut dibagi secara 

proporsional oleh atasan langsungnya. Realisasinya dari masing-masing petugas 

pemungut pajak disetiap wilayah belum terwujud sebagaimana yang diprediksikan 
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oleh penentu target. Untuk itulah peneliti merasa tertarik dan tertantang melihat 

kenyataan yang ada dilapangan dan kiat-kiat para petugas dalam memungut pajak, 

melalui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kesenjangan antara target dan 

realisasi hasil pemungutan pajak restoran dan warung kaki lima yang dikelola oleh 

Dispenda Kota Surakata. Atas dasar itulah, maka dalam penelitian ini diangkat 

judul yang berbunyi: ”PENGARUH TARGET, PENDIDIKAN, DAN 

PENGALAMAN KERJA TERHADAP  REALISASI PAJAK RESTORAN  DI 

KOTA SURAKARTA TAHUN 2005 ”. 

 

B. Perumusan Masalah. 

Upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di kota Surakarta menjadi permasalahan yang sangat strategis untuk segera 

dilakukan tindakan yang benar-benar nyata dan dapat menyentuh pada akar permasalahannya. Kiat-kiat untuk 

merealisasikannya perlu dilengkapi dengan perangkat hukum dan kebijakan yang tegas, disiplin didukung oleh aparat yang 

bersih dan berwibawa dimata masyarakat. Namun upaya untuk meningkatkan kontribusi Pajak Restoran sebagai sumber 

penerimaan PAD yang dinilai paling potensial, masih dijumpai adanya masalah-masalah yang berkaitan dengan kinerja aparat 

dinas yang mengelola, dan efisiensi/efektifitas kerja dinas pengelola pajak restoran. Berdasarkan latar belakang masalah dan 

kesenjangan antara target dan realisasi hasil pemungutan pajak, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh yang positif antara target yang ditetapkan, pendidikan, 

dan pengalaman kerja  petugas pemungut pajak restoran  secara individu 

terhadap realisasi pajak restoran  di Kota Surakarta tahun 2005?. 

2. Apakah ada pengaruh yang positif antara target, pendidikan, dan pengalaman 

kerja  petugas pemungut pajak restoran  secara bersama-sama terhadap realisasi 

pajak restoran  di Kota Surakarta tahun 2005? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian antara lain: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh yang positif antara target yang ditetapkan, 

pendidikan, dan pengalaman kerja  petugas pemungut pajak restoran secara 

individu terhadap realisasi pajak restoran di Kota Surakarta tahun 2005. 

b. Untuk mengetahui pengaruh yang positif antara target yang ditetapkan, 

pendidikan, dan pengalaman kerja  petugas pemungut pajak restoran secara 

bersama-sama terhadap realisasi pajak restoran di Kota Surakarta tahun 

2005. 

2. Manfaat Penelitian. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk memberikan gambaran kondisi restoran dan warungan kaki lima yang 

ada kepada Dinas yang membidangi pemungutan pajak restoran di Dispenda 

Kota Surakarta; 

b. Sebagai masukan kepada aparat petugas pemungut pajak restoran  agar 

mampu meningkatkan hasil pemungutan pajak di Dispenda Kota Surakarta.   

c. Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kinerja aparat yang 

membidangi pajak restoran  di Dispenda Kota Surakarta; 

d. Meningkatkan realisasi pajak restoran yang masuk terhadap pencapaian 

target yang ditetapkan kepada petugas pemungut pajak restoran pada  tahun 

mendatang  di Dispenda Kota Surakarta; 

e. Dispenda Kota Surakarta  dapat menggunakan parameter mutu petugas 

pemungut pajak restoran  yang harus dilakukan untuk  melakukan evaluasi 

dan masukan variabel-variabel keinginan Dispenda dalam mengoptimalkan 

realisasi pajak restoran; 
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f. Berguna sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya untuk pendapatkan 

hasil yang lebih valid.  




